ABSTRAK

Pasien Diabetes Méellitus biasanya banyak yang mengalami luka gangren.
Karena adanya luka gangren salah satu anggota tubuh pasien akan di amputasi. Pasien
akan merasa gelisah karena khawatir kehilangan bagian anggota tubuhnya, tidak dapat
di sembuhkan meskipun dengan pemberian terapi dari dokter, oleh karena itu banyak
penderita penyakit Diabetes Mellitus yang mengalami kecemasan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu, untuk mengetahui tingkat kecemasan pada pasien Diabetes
Méllitus.

Desain penelitian studi kasus, dengan subyek penelitian menggunakan 2 klien
dengan diagnosa medis yang sama yaitu kecemasan pada pasien Diabetes Méllitus di
Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya pada bulan Juni 2016. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan
pendokumentasian .

Hasil pendlitian studi kasus menunjukkan kedua klien dengan Diabetes
Méllitus mengalami masalah prioritas tentang kecemasan pada kedua pasien yang
dilakukan oleh peneliti dapat diatasi keduanya selama dua hari dengan kriteria kedua
pasien mengatakan berusaha untuk mencegah timbulnya komplikasi .

Simpulan dari hasil penelitian studi kasus ini kedua pasien dapat teratas
masalahnya karena kedua pasien mempunyai rasa percaya diri untuk menyelesaikan
masalah yang terjadi dan mempunyai keyakinan untuk dapat mencegah terjadinya
komplikasi. Saran masyarakat di harapkan mempunyai
motivasi yang tinggi, rasa percaya diri, keyakinan dan doa untuk dapat
menyel esaikan masalah yang dihadapi .
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